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Performansi kerja adalah hasil evaluasi dari kinerja yang dicapai oleh karyawan didalam menyelesaikan tugas dan 
tanggung jawabnya. Secara umum performansi kerja dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikansi dua faktor eksternal dan internal yang dapat mempengaruhi 
performansi kerja individu. Sampel penelitian ini adalah 70 orang karyawan (53 perempuan, 17 laki-laki). 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala Maslach Burnout Inventory (MBI), skala dimensi 
kepribadian conscientiousness dan self report berupa performansi kerja. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 
regresi berganda kedua variabel prediktor penelitian ini menjelaskan adanya peran sebesar 21,9 % dengan varians 
(adjusted R2=0.219, F(9,378)= 0,000 p<0,05). Implikasi dari penelitian ini adalah burnout dan kepribadian 
conscientiousness memiliki hubungan terhadap performansi kerja. 
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Abstract 
Work performance is the result of evaluating the performance achieved by employees in completing their duties 
and responsibilities. In general, work performance can be influenced by external and internal factors. This study 
aims to examine the significance of two external and internal factors that can affect individual work performance. 
The sample of this study was 70 employees (53 female, 17 male) obtained from the Maslach Burnout Inventory 
(MBI) Scale, the scale of conscientiousness personality dimensions and self-report in the form of work 
performance. Based on analysis by multiple regression both predictor variables this study explains the role of 
21.9% with variance (adjusted R2 = 0.219, F (9,378) = 0,000 p <0.05).  The result shows that there is a positive 
relation between burnout and conscientiousness personality towards work performance. 
 




Mencari pekerjaan adalah hal mutlak yang dilakukan oleh individu. Upaya mencari 
pekerjaan tersebut adalah cara untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari serta sebagai 
media aktualisasi diri (Uysal, Aydemir, & Genç, 2017). Banyaknya lowongan pekerjaan juga 
diimbangi dengan banyaknya pelamar pekerjaan dengan berbagai latar belakang pendidikan 
yang berbeda. Dalam menerima karyawanpun perusahaan memiliki prosedur yang ketat 
sehingga semua pelamar harus bersaing untuk dapat diterima pada bidang pekerjaan yang 
diinginkan. Bagi karyawan yang telah diterima harus mampu menunjukkan kemampuan dan 
keahliannya secara kontinu dikarenakan persaingan tidak hanya untuk mendapatkan kursi 
diawal saja akan tetapi dalam proses selanjutnya kinerja karyawan juga harus ditingkatkan 
untuk mencapai tujuan organisasi. Tercapainya tujuan sebuah organisasi sangat ditentukan 
kualitas dan performansi kerja individu yang bekerja didalamnya oleh karena itu ia merupakan 
aset yang penting  (Susiawan & Muhid, 2015). 
Performansi kerja yang tinggi menunjukkan kepuasan yang paling nyata dirasakan oleh 
seseorang yang mempunyai motif keberhasilan yang tinggi dan apabila dikaitkan dengan 
organisasi, performansi kerja karyawan merupakan salah satu pemberi sumbangsih atas 
kemajuan suatu perusahaan. Karakas (2010) menyebutkan bahwa seseorang dikatakan 
mempunyai performansi kerja yang baik apabila telah mengerahkan segenap usaha untuk 
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mencapai standart pekerjaan yang telah ditentukan. Sebaliknya, jika tidak dapat memenuhi 
standar yang ditentukan maka performansinya dianggap kurang baik. Hal ini menegaskan 
pentingnya untuk dilakukan sebuah penilaian terhadap performansi kerja karyawan agar 
kualitas kerja didalam perusahan atau organisasi yang bersangkutan tetap terjaga. Penilaian 
performansi kerja adalah proses dimana organisasi-organisasi mengevaluasi atau menilai 
kinerja karyawannya untuk dapat memberikan umpan balik tentang pelaksanaan kerja 
(Handoko, 2001). 
Menurut Lingga (2019) survey yang dilakukan Human Development Index (HDI) 
menyebutkan bahwa saat ini Indonesia masih termasuk sebagai negara dengan daya saing 
tenaga kerja yang rendah dibandingkan dengan beberapa negara lainnya di Asia seperti 
Singapura, Malaysia dan Brunai Darussalam , padahal pertumbuhan industri di Indonesia 
sangat pesat. Hal ini diperkuat oleh pencatatan data yang dilakukan oleh World Economic 
Forum (WEF) pada Tahun 2012 bahwasanya daya saing Indonesia berada pada peringkat ke-
50 dari 144 negara (Darwanto, 2012). Selain itu tentang Indeks Pencapaian Teknologi dan 
Indeks Pembangunan Manusia Indonesia menempati urutan 124 dari 178 negara, dan keadaan 
perekonomian Indonesia pertumbuhan produk domestik brutonya (PDB) 2012 yang tumbuh 
hanya 6,2%. Hal ini menunjukkan bahwa daya saing Indonesia masih rendah dibandingkan 
perusahaan dinegara lainnya. Kondisi rendahnya persaingan dalam berbagai bidang di 
Indonesia dapat disebabkan oleh beberapa hal, salah satunya adalah stress kerja.  
Stress yang dialami karyawan dapat berdampak positif dan negatif. Menurut Christy dan 
Amalia (2018) dampak positif stres dapat meningkatkan (fungsional) performansi kerja, 
sedangkan dampak negatifnya dapat menghambat atau merusak (infungsional) performansi 
kerja. Hal ini tergantung pada seberapa besar tingkat stress yang dialami. Tidak adanya 
tantangan kerja, performansi kerja juga cenderung rendah karena tidak ada usaha untuk 
menghadapi tantangan. Sedangkan dengan meningkatnya stress, performansi kerja cenderung 
naik karena stres membantu karyawan mengerahkan kemampuannya dalam memenuhi 
berbagai persyaratan atau kebutuhan pekerjaan, tentunya dalam porsi batas toleransi 
kesanggupan karyawan. Khamisa, Peltzer, Ilic, dan Oldenburg (2016) menyebutkan bahwa 
stress kerja yang dialami oleh karyawan sangat erat kaitannya dengan burnout. Dampak negatif 
burnout terhadap sikap kerja karyawan merujuk kepada perilaku yang tidak diinginkan seperti 
keterlibatan kerja yang lebih rendah, mengurangi tugas kinerja, dan peningkatan turnover 
intentions (Rizka, 2013). Lebih jauh, bahkan burnout diasosiasikan dapat berkontribusi 
terhadap adanya kecemasan dan depresi (Koutsimani, Montgomery, & Georganta, 2019). 
Maslach, Jackson, dan Leiter (1996) burnout sebagai sindrom hebat karena stres yang 
berkepanjangan ditempat kerja. Kondisi burnout dianggap sebuah sindrom yang dapat 
dijelaskan melalui tiga dimensi berupa kelelahan emosional (emotional exhaustion), sinisme 
atau depersonalisasi dan personal accomplishment (prestasi diri).  Karyawan yang mengalami 
burnout dapat mempengaruhi kinerja karyawan, khususnya bagi pekerjaan human-service 
professional (profesi pelayanan publik) (Togia, 2005). 
Reaksi setiap individu dalam mengahadapi burnout berbeda-berbeda, ada yang dapat 
mengatasinya dengan baik dan ada juga yang tidak sehingga menurunkan kinerjanya, bahkan 
dapat memicu karyawan untuk kompetitif. Berdasarkan reaksi dalam menghadapi burnout, 
terdapat berbagai jenis reaksi yang berkaitan dengan kepribadian. Handoko (2001) membagi 
menjadi dua tipe kepribadian A dan B. Karyawan dengan Tipe A adalah mereka yang lebih 
agresif, dan kompetitif, menetapkan standar-standar tinggi dan meletakkan diri mereka dibawah 
tekanan waktu yang ajeg (konstant), sedangkan karyawan dengan Tipe B lebih relaks dan tidak 
suka menghadapi masalah . Mereka menerima situasi-situasi yang ada dan tidak senang 
bersaing. Hal ini diperkuat oleh sebuah penelitian terkait kepribadian yang menyatakan adanya 
dampak negatif ekstraversion, agreeableness, openness  terhadap burnout dan adanya dampak 
positif antara conscientiousness dan neuroticism (Reza, Anvari, Kalali, & Gholipour, 2005). 
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Dalam penelitian ini tipe kepribadian yang digunakan adalah dimensi conscientiousness 
dari teori five factor model of personality. Conscientiousness adalah derajat individu pada 
keteraturan, ketahanan, dan motivasi dalam perilaku yang mengarah pada tujuan (Simmering, 
Colquitt, Noe, & Porter, 2003). Bahkan Roberts, Lejuez, Krueger, Richards, dan Hill (2014) 
menyebutkan bahwa conscientiousness merupakan sebuah konstruk kepribadian yang menjadi 
penentu utama kesehatan individu, proses penuaan yang positif (positive aging) , dan modal 
manusia (human capital). Hal ini sesuai dengan pendapat Sleem dan El-Sayed (2011) yang 
menyebutkan bahwa conscientiousness merupakan faktor yang berkontribusi positif didalam 
semua jenis pekerjaan. Secara khusus disebutkan bahwa conscientiousness memiliki hubungan 
kuat dengan performansi kerja (Bui, 2017; Hassan, Akhtar, & Yılmaz, 2018; Soto, 2018). 
Artinya, karyawan yang memiliki tingkat conscientiousness yang tinggi dapat menunjukkan 
fungsional kerja yang baik.  
Berdasarkan uraian diatas didapatkan dipahami bahwa burnout dan kepribadian 
conscientiousness merupakan dua unsur penting yang dapat mempengaruhi performansi kerja 
individu, untuk itu perlu penelitian yang dapat menjelaskan hubungan kedua variabel tersebut 
dengan performansi kerja. Kontribusi penelitian ini adalah pada konteks variabel 
conscientiousness yang menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, karena 
penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak mengkaji burnout yang terjadi dan  
hubungannya dengan performansi kerja karyawan.  
METODE 
     Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian 
70 orang yang bersatus karyawan di perusahaan yang ada di Kabupaten Pamekasan, terdiri dari 
53 karyawan perempuan dan 17 karyawan laki-laki. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, dengan karakteristik: 1) berstatus sebagai karyawan dan terdaftar disalah 
satu perusahan, 2) memiliki daftar evaluasi kerja berupa penilaian pencapaian kerja oleh atasan. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan dua skala yaitu skala burnout maslach burnout 
inventory (MBI) yang dikembangkan oleh Maslach dan Jackson (1981) untuk mengukur 
burnout (α = 0,891). Untuk mengukur conscientiousnesss skala yang digunakan adalah hasil 
pengembangan oleh John dan Srivastava (1999) (α = 0,829). Sedangkan untuk mengukur 
performansi kerja, menggunakan self report perorangan berupa evaluasi atau penilaian yang 
dimiliki oleh perusahaan dengan contoh aitem sebagai berikut: 1) saya melaksanakan pekerjaan 
sesuai dengan prosedur standar kerja yang telah ditentukan, 2) pakerjaan yang saya lakukan 
dikantor seringkali menumpuk dan tidak terselesaikan setiap harinya, 3) saya tidak menyukai 
dengan pekerjaan yang membutuhkan rutinitas tinggi. 
HASIL  
 
Tabel 1. Karakteristik subjek 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase Total Persentase 
Laki-laki 
Perempuan 




Tabel 2. Sebaran t-score burnout, kepribadian conscientiousness dan performansi kerja 
 Kategori Interval Frekuensi Persentase 
Burnout Tinggi t-score> 50 36 51,4% 
Rendah t-score< 50 34 48,6% 
Total  70 100% 
Kepribadian Kategori Interval Frekuensi Persentase 
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conscientiousness Tinggi t-score> 50 33 47,1% 
Rendah t-score< 50 37 52,9% 
Total  70 100 % 
Performansi kerja Kategori Interval Frekuensi Persentase 
 Tinggi t-score> 50 42 60 % 
 Rendah t-score< 50 28 40 % 
 Total  70 100% 
 
Berdasarkan tabel 2, di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil deskripsi 
keseluruhan subjek penelitian adalah dari 70 subjek, sebanyak 36 orang atau 51,4 % 
mengalami burnout yang termasuk kedalam kategori tinggi dan 34 orang lainnya atau 
48,6% termasuk kedalam kategori rendah. Selanjutnya, pada tingkat kepribadian 
conscientiousness sebanyak 33 orang berada pada kategori tinggi sebanyak 47,1% dan 37 
orang lainnya atau  52,9% memiliki dimensi kepribadian conscientiousness yang rendah. 
Adapun performansi kerja, terdapat 42 orang karyawayan dinilai memiliki performansi 
kerja yang tinggi sebanyak 60% dan 28 orang lainnya dianggap memiliki performansi kerja 
yang rendah sebanyak 40%.  
Tabel 3. Penjabaran model regresi dari variabel penelitian 
Model R square Sig 
Burnout, kepribadian conscientiousness  
dan prestsi kerja 
0,219 0.000 
Keterangan : **p<0,01 *p<0,05 
Melalui tabel 3, di ketahui hasil perhitungan regresi berganda burnout, kepribadian 
constientiousness dan performansi kerja memiliki nilai sgnifikansi 0,000 (p<0.01) dengan 
R square 0,219. Artinya, secara simultan kedua variabel yang diteliti berperan terhadap 
performansi kerja, dengan sumbangan efektif sebesar sebesar 21,9 %.  
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis data yang dilakukan didapat hasil bahwa burnout dan kepribadian 
conscientiousness secara bersama-sama dapat berperan terhadap performansi kerja. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Bakker, Demerouti, dan Sanz-Vergel (2014) bahwasanya performansi 
kerja seseorang dipengaruhi oleh burnout dan beberapa faktor perantara lainnya seperti 
optimisme dan kompensasi didalam bekerja. Sejalan dengan pernyataan tersebut disebukan 
bahwa performansi kerja individu adalah aspek penting dalam tercapainya tujuan organisasi 
(Tsai, Yen, Huang, & Huang, 2007). 
Burnout sendiri dianggap sebagai  konsekuensi dari kondisi kerja yang tidak 
menyenangkan, ditandai dengan simultan mengalami gejala kelelahan dan pelepasan dari 
pekerjaan seseorang (Demerouti, Nachreiner, Bakker, & Schaufeli, 2001; C Maslach & Leiter, 
1997). Sedangkan kepribadian conscientiousness adalah suatu kemampuan pada diri individu 
untuk dapat mengontrol dorongan-dorongan atau impuls baik yang negatif. Keduanya 
merupakan faktor yang berasal dari internal dan eksternal subjek didalam mempengaruhi 
performansi kerja. 
Hubungan burnout dengan performansi kerja pada hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian yang menyebutkan bahwa burnout memberikan dampak negatif terhadap kinerja 
karyawan , sikap yang mengarah kepada perilaku  yang tidak diinginkan, seperti keterlibatan 
kerja yang rendah, kinerja tugas berkurang, dan meningkatnya pergantian karyawan(C Maslach 
& Leiter, 1997; Christina Maslach & Jackson, 1981). Secara umum burnout dikaitkan dengan 
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munculnya perasaan negatif, seperti perasaan tidak puas terhadap pekerjaannya sehingga 
membuat performansinya menurun (Aksu, Murat and Tememloglu, 2015). 
Sedangkan temuan terkait hubungan kepribadian conscientiousness dengan performansi 
kerja dianggap sesuai dengan penelitian yang dikemukakan oleh Pervin, Cervone, dan Oliver P 
John (2010) serta Sydney-Agbor, Nwankwo, Iroegbu, Obi, dan Agu (2013) menyebutkan 
bahwa kepribadian conscientiousness merupakan karakteristik kepribadian ini digunakan untuk 
mengidentifikasi bagaimana karakteristik individu seperti ketekunan, motivasi, kejujuran dan 
ketangguhan didalam bekerja. Individu yang memiliki level conscientiousness yang tinggi 
menunjukkan perilaku yang terorganisir, dapat diandalkan, pekerja keras, memiliki disiplin diri, 
tepat waktu, cermat, rapi, tekun dan berambisi. Hal ini dianggap sebagai faktor penentu 
terhadap peningkatan performansi kerja karyawan.  
Kondisi burnout yang dialami oleh individu meski memiliki kecenderungkan berdampak 
negatif terhadap perilaku kerja apabila berinteraksi bersamaan dengan kepribadian 
conscientiousness, maka efek negatif itu dapat diminimalisir. Kepribadian conscientiousness 
dianggap sebagai faktor yang dapat membantu individu untuk memfilter dan menjadi penahan 
dampak burnout yang terjadi (Azeem, 2013; Kim, Jörg, & Klassen, 2019). Seseorang dengan 
tingkat consientiosness yang cukup baik dapat membantu seseorang untuk dapat lebih fokus 
mencapai prestasi, sangat bertanggung jawab dan terorganisir (John, Naummann, & Soto, 
2008). Hal sejalan dengan temuan yang ada, meski didapatkan data karyawan yang memiliki 
penilaian burnout yang tinggi sebesar 51,4%, tetapi performansi kerjanya juga dapat dikatakan 
cukup baik dengan penilaian performansi kerja yang tinggi sebanyak 60%. Hal ini diasumsikan 
karena adanya faktor pendukung dari kepribadian conscientiousness yang dimiliki oleh 
karyawan. 
As’ad (1991) berpendapat bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi  kerja 
seseorang, meliputi faktor fisik dan faktor psikis, dari segi fisik antara lain  adalah bentuk tubuh 
dan komposisinya, taraf kesehatan fisik, serta kemampuan panca  indera, adapun dari segi faktor 
psikis antara lain adalah bakat, inteligensi, pendidikan,  minat, motivasi, serta kepribadian. 
Adapun yang dimaksud kepribadian dalam penelitian ini adalah kepribadian conscientiousness. 
Subjek penelitian adalah para pekerja yang bergerak dibidang pelayanan jasa asuransi. 
Profesi yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa dianggap memiliki tantangan tinggi dan 
dibutuhkan kualitas individu yang mumpuni, hal ini tercermin dalam kepribadian tertentu yang 
dimiliki oleh karyawan untuk mendukung performansi kerjanya. Ishwara (2005) menyebutkan 
bahwa karakteristik kepribadian tersebut antara lain pekerja keras, pantang menyerah, tekun, 
teliti, disiplin, dapat dipercaya dan bertanggungjawab. Kualitas kepribadian tersebut sesuai 
dengan karakteristik dalam dimensi kepribadian conscientiousness. 
Tingginya subjek yang mengalami burnout tidak menyebabkan rendahnya performansi 
kerja yang bersangkutan dikarenakan nilai prosentase dimensi kepribadian conscientiousness 
masih bersifat normal yaitu dibuktikan dengan prosentase conscientiousness tinggi sebesar 
47,1%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Noormaysuti, Anggraini, & 
Sumiati, 2013) yang menyatakan bahwa adanya hubungan yang positif antara kepribadian 
conscientiousness dengan kinerja guru, yaitu semakin tinggi kepribadian conscientiousness 
maka akan semakin tinggi kinerja guru yang bersangkutan. Hal ini dapat dipahami bahwasanya 
kondisi burnout yang dialami subjek penelitian tidak selalu berdampak negatif terhadap 
performansi kerjanya, dalam tingkatan tertentu bagi beberapa individu justru menjadi tantangan 
tersendiri yang dapat memacu peningkatan performansi kerja hal ini dikarenakan karyawan 
memiliki toleransi yang berbeda-beda dalam menghadapi keadaan burnout yang di dihadapi 
dan hal ini bergantung kepada kontribusi dimensi kepribadian conscientiousness pada 
karyawan yang bersangkutan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
burnout dan kepribadian conscientiousness secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
performansi kerja karyawan. Semakin tinggi burnout  yang dirasakan tidak kemudian otomatis 
berdampak negatif terhadap kehidupan kerja karyawan apabila ada interaksi bersamaan dengan 
kepribadian conscientiousness yang merupakan filter atau penahan dampak negatif dari burnout 
yang dirasakan. Dengan demikin burnout tidak selalu memunculkan dampak negatif jika ada 
faktor internal individu yang menyertainya. 
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